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Abstract

This study aims to integrate the Science Technology and Society models on the students’
processes in grade 1V elementary school. The implementation of this study uses a
quantitative approach with a type of quasi-experimental research. The population of
the study sample was calculated from the second class, namely the fourth grade of SD
Negeri Margoagung as the experimental class and class IV SD Ngino 1 as the control
class. Data analysis is an independent sample t-test. The results showed that there was
a significant influence of the Science and Community Technology model on the process
skills of the fourth grade students of Seyegan Margoagung Group with a value of 0.751
and p 0.000 <0.05. The Science Technology Model and the Unused Community. The
Science Technology Model and Sociality are significant and positive in terms of process
skills and student participation. This learning model can be applied to classes that can
improve the process and involvement of students, students are easier to receive the
material delivered by the teacher.
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PENGARUH MODEL SCIENCE TECHNOLOGY AND SOCIETY TERHADAP
KETERAMPILAN PROSES SAINS

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model Science Technology and Society
terhadap keterampilan proses sains siswa pada kelas IV SD. Pelaksanaan penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen.
Populasi sampel penelitian yang digunakan diambil dari dua kelas yaitu kelas IV SD
Negeri Margoagung sebagai kelas eksperimen dan kelas IV SD Ngino 1 sebagai kelas
kontrol. Analisis data yang digunakan adalah independent sampel t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model Science Technology and
Society terhadap keterampilan proses sains siswa kelas IV SD seGugus Margoagung
Seyegandengannilait,, o,751danp0,000<0,05. ModelScience Technology and Society

213


mailto:agathaasih@gmail.com

INFORMASI Kajian [lmu Komunikasi Volume 48. Nomor 2. Desember 2018

berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa. Model Science Technology and
Sociaety berpengaruh secara signifikan dan positif ditinjau dari keterampilan proses
sains dan partisipasi siswa. Model pembelajaran ini dapat diterapkan pada suatu kelas
dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan partisipasi siswa, sehingga siswa
lebih mudah dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru.

Kata Kunci: Keterampilan, Proses, Science, Society, Technology

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal penting
yang harus dimiliki oleh setiap orang. Pen-
didikan menjadi sebuah simbol bahwa
orang tersebut berhasil atau tidak dalam
mengembangkan pengetahuan dan ke-
pribadiannya. Hal tersebut tidak luput dari
tujuan dasar pendidikan itu sendiri. Undang-
undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Pasal 3 menyebutkan bahwa
tujuan pendidikan adalah mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan men-
jadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Berdasarkan wuraian
dari undang-undang tersebut, tugas
pemerintah tentunya juga semakin berat.
Menciptakan pendidikan sesuai tujuan
pendidikan tersebut bukanlah hal yang
mudah. Pendidikan yang berkualitas akan
berpengaruh pada kehidupan individu,
masyarakat dan bernegara. Berdasarkan hal
tersebut maka pendidikan di sekolah-sekolah
seharusnya dapat mewujudkan lingkungan
yang kaya pengalaman, sehingga pendidikan
dapat memenuhi kebutuhan perkembangan
beragam kemampuan siswa yang berbeda-

beda.

Keberhasilan proses pembelajaran se-
bagai proses pendidikan di suatu sekolah
tidak lepas dari pelaksanaan pembelajaran
yang ideal. Pembelajaran yang ideal itu
sendiri tidak hanya bertumpu pada guru
saja, tetapi adanya interaksi antara guru
dengan siswa. Selain itu rencana pelaksanaan
pembelajaran juga harus dipersiapkan agar
tercipta suasana pembelajaran yang baik
dan ideal. Hal ini ditandai dengan jalinan
komunikasi guru dan siswa yang harmonis.
Pembelajaran tidak hanya berpusat pada
guru (teacher centered) tetapi lebih berpusat
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pada siswa (student centered). Di mana
dalam proses pembelajaran siswa dapat
lebih aktif berpartisipasi dan membangun
pengetahuannya sendiri. Keberhasilan suatu
pembelajaran juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Faktor-faktor tersebut contohnya
gury, siswa, kurikulum, lingkungan sosial,
dan lain-lain. Seiring perkembangan jaman
semakin banyak masalah-masalah yang
di hadapi di Indonesia, mulai dari fasilitas
sekolah, kelengkapan buku materi, pe-
mahaman siswa, ketertarikan siswa, hingga
kesiapan guru. Salah satu inovasi pemerintah
untuk memajukan pendidikan saat iniadalah
dengan adanya perubahan kurikulum yang
disesuaikan dengan kemajuan jaman.

Salahsatuaspek keterampilanyang harus
dikuasai siswa adalah keterampilan proses
sains. Penguasaan keterampilan proses sains
dapat diambilkan dalam mata pelajaran IPA.
[PA merupakan salah satu mata pelajaran
yang sangat dekat dengan kehidupan siswa.
Hal-hal yang dipelajari di dalam pem-
belajaran IPA sangat berkaitan dengan ling-
kungan sekitar siswa. Siswa diharapkan
pembelajaran dapat mengembangkan penge-
tahuan, keterampilan proses, serta dapat
memberikan pemecahan permasalahan yang
ada di lingkungan sekitarnya. Berkaitan
dengan hal tersebut tentunya tidak lepas dari
pembelajaran yang menyenangkan, kreatif,
dan inovatif agar siswa mendapatkan pe-
ngalaman yang bermakna dari pembelajaran
[PA tersebut.

Pengembangan dan penguasaan konsep
melalui belajar bagaimana mempelajari
konsep, itulah yang disebut pengembangan
keterampilan proses. Perkembangan dan
pengajaran subyek didik diletakkan pada
proses belajar tentang suatu konsep atau
kejadian dalam lingkungan. Penguasaan
keterampilan proses di sini merupakan hal
penting untuk siswa dikarenakan merupakan
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cara yang khas dalam menghadapi penga-
laman yang berkenaan dengan semua segi
kehidupan yang relevan bagi siswa.

KAJIAN PUSTAKA

Ziman (1980:167) mengemukakan bahwa
pembelajaran STS merupakan pembelajaran
yang menggunakan teknologi sebagai
penghubung antara sains dan masyarakat.
Pembelajaran dengan model STS dapat
digunakan sebagai penghubung/penerapan
antara sains dan masyarakat sehingga siswa
dapat memahami apa yang telah dipelajari.
Sependapat dengan Poedjiadi (2010: 123)
memaparkan model STS yang mengaitkan
antara sains dan teknologi serta manfaat bagi
masyarakat. Tujuan pembelajaran ini ialah
untuk membentuk individu yang memiliki
literasi sains dan teknologi serta memiliki
kepedulian terhadap masalah masyarakat
dan lingkungan.

Suatu pembelajaran pasti memiliki
langkah-langkah yang harus ditempuh agar
tujuan yang telah direncanakan dapat ter-
capai dengan apa yang diharapkan. Tahap-
tahap pelaksanaan pembelajaran melalui
Science Technology and Society nampak pada
bagian pembelajaran berikut ini (Poedjiadi,
2005:126).

1. Tahap Pendahuluan

Tahap ini siswa diberi kesempatan untuk
menemukan pendapat mereka tentang sebab
suatu kejadian satu pokok permasalahan.
Kesempatan berdiskusi ini dapat meningkat-
kan keberanian siswa berbicara untuk me-
ngemukakan mempertahankan pendapat.
Hal ini dipergunakan untuk melakukan
eksplorasi terhadap kemampuan siswa, se-
hingga guru dapat mengetahui seberapa jauh
pemahaman siswa atas permasalahan yang
dihadapi.

Selain itu, pada tahap pendahuluan
ini adalah sebagai persiapan pelaksanaan.
Guru menyiapkan beberapa wacana yang
dapat diajukan sebagai masalah sesuai topik
pelajaran. Selanjutnya guru memberi be-
berapa tugas untuk mengetahui pemahaman
siswa terhadap pokok permasalahan.

2. Tahap Pembentukan Konsep
Tahap ini dilakukan melalui berbagai
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pendekatan dan metode. Misalnya dengan
metode demonstrasi, eksperimen, diskusi
kelompok, bermain peran dan lain-lain. Pada
akhir pembentukan konsep diharapkan siswa
telah dapat memahami analisis terhadap
isu-isu atau penyelesaian terhadap masalah
yang dikemukakan di awal pembelajaran.
Setelah guru mengetahui pemahaman siswa,
guru melanjutkan pembelajaran dengan
pembentukan konsep melalui diskusi antar
siswa dengan bimbingan guru. Pada tahap
ini guru juga membimbing kegiatan siswa
dalam mengerjakan soal seperti LKS.
3. Tahap Aplikasi Konsep

Pada tahap ini memotivasi siswa untuk
mengemukakan pendapat mereka. Ber-
bekal pemahaman konsep yang benar
siswa melakukan analisis atau penyelesaian
masalah yang disebut aplikasi konsep
dalam kehidupan. Siswa dapat mengadakan
aksi nyata dalam mengatasi masalah yang
dimunculkan. Konsep-konsep yang telah
dipahami siswa dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Tahap Pemantapan Konsep

Pelaksanakan pemantapan konsep ini
dapat digunakan metode diskusi yang mem-
bahas tentang materi yang telah dipelajari
dengan cara memberikan pertanyaan kepada
siswa dan juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan.
Pemantapan konsep ini dapat dilakukan
ditengah-tengah proses pembelajaran, baik
pada tahap pembentukan konsep maupun
tahap aplikasi konsep. Pemberian kesempat-
an kepada siswa untuk mengajukan per-
tanyaan, guru dapat mengetahui apabila
terjadi miskonsepsi.

5. Tahap Penilaian

Setelah guru melakukan pemantapan
konsep dan merasa yakin bahwa siswa telah
membantu dengan benar konsep yang telah
dipahami, guru melakukan penilaian ini
selesai, tahap ini juga mengakhiri rangkaian
kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran STS.

Bauchspies (2006: 74) menyebutkan
bahwa teknologi dan masyarakat sangat erat,
rumit, dan terhubung secara timbal balik,
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teknologi sebagai perangkat atau sistem alat
yang digunakan manusia untuk mengatur
produksi, maka teknologi merupakan
faktor penting dalam identifikasi diri orang
sebagai masyarakat. Pengaitan pembelajaran
sains dengan teknologi serta kegunaan dan
kebutuhan  masyarakat, konsep-konsep
yang telah dipelajari dan dikuasai siswa
diharapkan dapat bermanfaat bagi dirinya
dan dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang dihadapinya maupun masalah
lingkungan sosialnya.

(Akcay & Yager, 2010) mengemukakan
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
siswa yang diberikan pembelajaran dengan
model STS yang berpusat pada siswa dicapai
secara signifikan lebih baik daripada siswa
yang diberikan pemeblajaran dengan model
STS yang diarahkan oleh guru dalam hal
pemahaman dan penggunaan keterampilan
proses, penggunaan keterampilan kreativitas,
pengembangan sikap yang lebih positif; dan
kemampuan untuk menerapkan konsep
sains dalam konteks baru.

Hal tersebut didukung oleh pendapat
Bridgstock (1998:5) yang menjelaskan bahwa
sains dan teknologi merubah semua aspek
kehidupan manusia, baikitudi masasekarang
maupun di masa mendatang. Sains dan
teknologi tersebut saling berkaitan dan tidak
dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia
karenakeduanyasalingberpengaruh. Chessin
(1996: 34) mengatakan bahwa kurikulum
STS sesuai dengan perspektif inkuiri di mana
siswa adalah pembelajar aktif, berfokus pada
kegiatan yang menggunakan pengetahuan
ilmiah dan pemahaman teknologi untuk

memecahkan masalah dan membuat
keputusan = menciptakan  pengetahuan
ilmiah.

Moore et al (2014: 69) mendeskripsikan
bahwa prinsip dalam sains teknologi
masyarakat  menunjukkan = pandangan
pribadi dan sosial terkait dengan masyarakat
dan masalah yang terjadi di lingkungan
masyarakat. Selain hal tersebut sain
teknologi juga menyajikan informasi tentang
cara mengatasi isu-isu sosial yang ada di
masyarakat. Pembelajaran dengan model STS
ini akan memberikan pengalaman kepada
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siswa sehingga siswa lebih peka terhadap isu-
isu sosial yang ada di masyarakat. Kok (2014:
98) menjelaskan bahwa teori kognisi terletak
mendefinisikan belajar sebagai pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh dalam
konteks yang mencerminkan cara-cara
di mana pengetahuan dan keterampilan
digunakan dalam  kehidupan nyata.
Pemahaman sejati berasal dari situasi di
mana pembelajaran terjadi.
Poedjiadi(2005:121-123) mengungkapkan
kelebihan dari model STS adalah sebagai

berikut.
1. Siswa memiliki kreativitas yang lebih

tinggi.

2. Kepedulian terhadap masyarakat dan
lingkungan lebih besar.

3. Lebih mudah mengaplikasikan konsep-
konsepyang dipelajari untuk kebutuhan
masyarakat.

4. Memiliki kecenderungan untuk berpar-

tisipasi dalam kegiatan menyelesaikan
masalah di lingkungannya.

Science Technology and Society (STS)
tidak hanya memberikan siswa tentang
keterampilan kognitif saja tetapi juga dalam
sosial. Siswa menjadi lebih peka terhadap
permasalahan yang terjadi di lingkungan
masyarakatnya. Mansour (2009: 290) ber-
pendapat tren pendidikan saat ini adalah
kemampuan yang membekali siswa untuk
mengembangkan keterampilan observasi,
klasifikasi, pengukuran, komunikasi, pre-
diksi, deduksi, mengidentifikasi masalah,
menetapkan hipotesis, merancang rencana
penelitian, mengorganisir, dan menganalisis.

Martin (2009: 312) menjelaskan bahwa
dalammodel STSgurumengembangkanstudi
tentang masalah dan masalah yang menarik
bagi anak-anak. Anak-anak memiliki tingkat
masukan yang tinggi dalam perencanaan
pelajaran dan mengambil kepemilikan
materi yang mereka kembangkan karena
relevansinya dengan topik yang diteliti.
Khine (2013: 29) berpendapat bahwa guru
yang baik perlu mengetahui cara membuat
pengaturan dan kegiatan bagi siswa untuk
merestrukturisasi gagasan dan mencapai
tingkat pemikiran dan pengetahuan yang
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lebih tinggi serta mempromosikannya baik
secara verbal maupun praktis (melalui
eksperimen dan metode penyelidikan).
Wellington (2000: 3) menyampaikan bahwa
belajar sains adalah, dalam banyak hal,
seperti belajar bahasa baru. Dalam beberapa
hal itu menghadirkan lebih banyak kesulitan
karena banyak kata-kata sains yang sulit dan
konseptual kadang-kadang definisi sains
yang pasti, tetapi makna yang sangat berbeda
dalam kehidupan sehari-hari.

Rauf(2013: 48) berpendapat bahwasetiap
siswa membutuhkan keterampilan proses
baik itu ketika melakukan penyelidikan
ilmiah maupun ketika proses pembelajaran.
Kemudian Al Rabadi et al (2013: 137)
menyebutkan bahwa proses ilmiah dapat
membantu siswa dalam mengembangkan
kemampuan dalam memecahkan masalah
dan dapat membantu siswa dalam
pengambilan keputusan secara mandiri.
Keterampilan proses sains memungkinankan
siswa untuk mengumpulkan informasi
faktual yang mereka butuhkan untuk mem-
bangun, konsep, membentuk prinsip-
prinsip ilmiah, memahami teori. Ketika
siswa terlibat dalam keterampilan proses,
siswa mendeskripsikan objek dan peristiwa,
mengajukan  pertanyaan, = membangun
penjelasan, mencoba menjelaskan tentang
pengetahuan ilmiah yang didapatkannya,
dan berbagi ide mereka kepada orang lain.
Selain itu siswa juga mengidentifikasi
temuan dan pendapat mereka dengan
berpikir kritis serta mempertimbangkan
hasil temuannya. Ergul (2011:49) berpendapat
bahwa keterampilan yang mendukung
pembelajaran sains akan memastikan siswa
dapat aktif dalam berpartisipasi, siswa dapat
mengembangkan rasa tanggung jawab dalam
mengikuti pembelajaran, meningkatkan
pembelajaran, dan siswa dapat memperoleh
cara penelitian dan metode yang dipakai,
berpikir dan berperilaku seperti seorang
ilmuwan. Hardianti & Kuswanto (2017: 119)
mengungkapkan bahwa peran guru adalah
menyediakan pembelajaran yang melibatkan
partisipasi  siswa, seperti melakukan
kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan
menggunakan sumber belajar yang dapat

digunakan siswa secara langsung oleh siswa
sehingga keterampilan proses sains siswa
dapat terlatih. Di sisi lain guru juga dapat
memberikan tugas atau pekerjaan rumah
yang menggunakan keterampilan proses
sains.

Gurses, et.al (2015: 645) mengungkapkan
bahwa cara untuk memperoleh sebuah
pengetahuan dilakukan dengan proses
yang tidak instan, dan salah satu cara
untuk memperoleh pengetahuan tersebut
adalah dengan keterampilan proses sains.
Keterampilan proses biasanya digunakan
untuk melakukan penyelidikan. Keteram-
pilan proses digunakan oleh para ilmuwan
ketika meneleti masalah, isu, pertanyaan,
maupun sebuah fenomena alam, namun
sebenarnya keterampilan proses sains tidak
hanya digunakan oleh para ilmuwan tetapi
sudah digunakan seseorang sejak lahir.
Yumusak (2016: 94) yang mengungkapkan
bahwa “the science process skills that
require more complex experiences such
as the ability to observe that we delevop
and utilize naturally even in our very early
ages, in addition to comparison skills, data
gathering, data interpretation, and ability
to  hypothesize”.  Keterampilan proses
merupakan keterampilan yang mendasari
keterampilan berpikir yang lebih kompleks.
Keterampilan proses meliputi keterampilan
dasar (basic science process skills) dan
keterampilan terpadu (integrated science
process skills).

Rustaman (2005: 2) mengelompokkan
keterampilan proses sains secara lebih rinci
menjadi enam yaitu sebagai berikut.

1. Mengamati

Di dalam mengamati terdapat
kegiatan melihat, mencium, men-
dengar, mencicipi, meraba, dan meng-
ukur yang melibatkan sebagaian atau
seluruh alat indera. Hal-hal yang dapat
diamati antara lain berupa gambar atau
benda-benda yang diberikan kepada
anak pada waktu kegiatan.

2. Menggolongkan atau mengklasifikasi

Menggolongkan atau mengklasi-
fikasi merupakan suatu sistematika
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yang digunakan untuk mengatur objek-
objek ke dalam sederetan kelompok
tertentu. Kegiatanyangdapatdilakukan
antara lain mencari persamaan suatu
objek dalam kelompok dan menyusun
obejk ke dalam suatu susunan ber-
dasarkan kriteria tertentu, misalnya
sifat dan fungsi.

3. Menggunakan alat dan melakukan
pengukuran

Menggunakanalatdanpengukuran
amat penting dalam sains. Penggunaan
alat harus benar dan mengetahui alas-
an penggunaannya. Pengukuran juga
harus dilakukan dengan cermat dan
akurat.

4. Mengkomunikasikan

Kegiatan mengkomunikasikan ini
melibatkan kemampuan mengutarakan
dalam bentuk lisan, tulisan, gambar,
grafik, dan persamaan. Kegiatan ini
dapat melatih anak berbahasa yang
benar agar dapat dimengerti oleh orang
lain.

5. Menginferensi

Inferensi merupakan keterampilan
dalam memberikan penjelasan atau
interpretasi yang akan menuju pada
suatu kesimpulan mengenai hasil
observasi.

6. Meramalkan atau memprediksi

Keterampilan memprediksi me-
rupakan suatu keterampilan mem-
buat perkiraan tentang sesuatu yang
belum terjadi berdasarkan sesuatu
keuntungan atau pola yang sudah ada.
Prediksi di dalam sains dibuat atas
dasar observasi.

Ongowo & Chisakwa (2013: 715) mem-
bagi keterampilan proses sains menjadi
dua, yaitu keterampilan proses dasar yang
terdiri dari menyimpulkan, mengamati,
mengukur, berkomunikasi, mengklasifikasi,
memprediksi, dan keterampilan proses sains
terintegrasi yang terdiri dari mengendalikan
variabel, mendefinisikan secara operasional,
merumuskan variabel, menafsirkan data,
bereksperimen dan merumuskan hipotesis
dan berkomunikasi. Sependapat dengan Aka
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& Aydogdu (2010:19) membagi keterampilan
proses sains menjadi dua, yaitu keterampilan
proses dasar dan keterampilan proses sains
terintegrasi.

Pengukuran keterampilan proses sains
siswa dapat dilakukan dengan menggunakan
instrument tertulis. Pelaksanaan pengukuran
dapat dilakukan secara tes dan bukan tes.
Penilaian melalui tes dapat dilakukan dalam
bentuk tes tertulis. Sedangkan penilaian
melalui bukan tes dapat dilakukan dalam
bentuk observasi atau pengamatan.

1. Penilaian keterampilan proses melalui
tes tertulis

Penilaian secara tertulis terhadap kete-
rampilan proses sains dapat dilakukan dalam
bentuk essai dan pilihan ganda. Pertanyaan
yang disusun dalam bentuk pertanyaan
konvergen dan pertanyaan divergen. Pe-
nilaian dalam bentuk essai memerlukan
jawaban yang berupa pembahasan atau
uraian kata-kata. Jawaban yang dituliskan
siswa akan lebih bersifat subjektif, yang
berarti menggambarkan pemahaman yang
lebih individualistik.

Pengukuran keterampilan proses yang
dilakukan melalui tes yang dikonstruksi
dalam bentuk pertanyaan pilihan ganda,
kemungkinan jawaban atas pertanyaan
sudah disiapkan dan biasanya terdiri atas
empat atau lima pilihan. Penilaian yang
diperoleh dengan menggunakan pilihan
jawaban dapat memberikan hasil yang lebih
objektif, sebab jawaban atas masalah yang
ada telah ditetapkan.

Arikunto (2009) menyatakan bahwa pe-
nilaian dalam bentuk pilihan ganda, lebih
representative mewakili isi dan luas bahan
atau materi. Di samping itu, dalam proses
pemeriksaan dapat terhindar dari unsur-
unsur subjektivitas.

2. Penilaian keterampilan proses melalui
bukan tes

Penilaian melalui keterampilan proses
sains melalui bukan tes dapat dilakukan
dalam bentuk observasi atau pengamatan.
Pengamatan di sini dapat dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung. Selama
proses kegiatan pembelajaran, guru dapat
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melakukan penilaian dengan mengamati
perilaku siswa secara langsung dalam
menunjukkan kemampuan keterampilan
proses sains yang dimiliki.

Martin  (2012: 24) mengemukakan
bahwa keterampilan dasar (basic process
skills) meliputi mengamati, mengklasi-
fikasikan, mengkomunikasikan, meng-
ukur, memprediksikan, dan menduga.
Keterampilan terpadu (integrated process
skills) meliputi keterampilan yang lebih
kompleks seperti mengidentifikasi dan
mengontrol variable, menginterpretasikan
data, dan melakukan eksperimen. Se-
pendapat dengan Settlage & Southerland
(2012:55) bahwa keterampilan proses
dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
keterampilan dasar (basic skills) dan kete-
rampilan  lanjutan  (integrated  skills).
Keterampilan dasar meliputi keterampilan
untuk mengamati (observing), menduga
(inferring), mengkalsifikasikan (classifying).
Keterampilan lanjutan yaitu, mengukur
(measuring), meramalkan (predicting), dan
mengkomunikasikan (communicating).

Indikator keterampilan proses yang
lebih spesifik dikemukakan oleh Samatowa

(2016: 93).
1. Keterampilan melakukan observasi

Indikator seseorang dikatakan
melakukan observasi antara lain:

a) menggunakan indera secara aman
dan sesuai

b) mengenali perbedaan dan persama-
an objek atau kejadian

c) mengenali urutan kejadian

d) mengamati suatu objek atau kejadi-
an secara detail.

2. Keterampilan mengajukan hipotesis
Seseorang dikatakan mengajukan

hipotesis jika:

a) menyarankan jawaban mengapa se-
suatu terjadi

b) menggunakan pengetahuan awal
untuk menjelaskan suatu kejadian

c¢) menyadari adanya kemungkinan
lebih dari satu penjelasan dari suatu
kejadian.
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3. Keterampilan menginterpretasi data

Indikator seseorang melakukan
interpretasi data antara lain:
d) memberikan interpretasi berdasar-
kan semua data yang tersedia
e) menguji suatu interpretasi dengan
data yang baru
f) mendasarkan interpretasi pada pola

atau hubungan data

menguji prediksi dari data dalam hal
hubungan yang dapat diamati.

g)

4. Keterampilan merencanakan percobaan

Indikator merencanakan percoba-
an antara lain:
a) mengenali titik awal atau kejadian
awal yang relevan dengan percobaan
b) mengenali variabel yang harus di-
ubah dalam percobaan
c)

mengenali variabel yang harus di-
buat sama agar diperoleh suatu “a

fair test”

d) mengenali semua variabel yang
harus dikendalikan

e) mengenali variabel yang sesuai

untuk diukur atau dibandingkan.

5. Keterampilan melakukan investigasi,
dengan indikator:
a) menentukan variabel bebas (yang
diubah-ubah) dan variabel kontrol
(yang harus dikendalikan atau

dibuat tetap)

b) memanipulasi variabel agar per-
cobaan benar-benar “fair”
c) mengidentifikasi ~ variabel  taut

(variabel tergantung)

mengukur variabel taut dengan alat

ukur yang sesuai

bekerja dengan tingkat ketelitian

yang sesuai.

6. Keterampilan menarik
dengan indikator:

kesimpulan,

a) menggunakan berbagai informasi
untuk membuat pernyataan dengan
mengkombinasikan artinya

b) menemukan pola atau kecenderu-
ngan hasil observasi/ percobaan
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¢) mengidentifikasi hubungan antara
satu variable dengan variable lainnya

d) berhati-hati dalam menyampaikan
asumsi tentang berlakunya kesim-
pulan.

Keterampilan mengkomunikasikan
hasil, dengan indikator:

a) menyampaikan dan mengklarifikasi-
kan ide/gagasan dengan lisan mau-
pun tulisan

b) membuat catatan hasil observasi
dalam percobaan

c¢) menyampaikan informasi dalam
bentuk grafik, chart, atau tabel.

d) memilih alat komunikasi yang cocok
agar mudah dipahami oleh orang
lain.

Keterampilan proses sangat bermanfaat
untuksiswa, khususnyasiswaSD.Care&Ovens
(1994:9) menyatakan bahwa keterampilan
proses siswa umur 7 s.d. 11 tahun sangat perlu
dikembangkan. Kegiatan pembelajaran
tidak hanya wuntuk menguasai konsep
saja tetapi juga untuk mengembangkan
keterampilan. Sejalan dengan pendapat
tersebut, Settlage & Southerland (2012: 56)
menjelaskan bahwa manfaat keterampilan
proses antara lain yaitu sebagai alat sense-
making, mendukung perkembangan bahasa,
membentuk komunitas pembelajar, dan
dapat meningkatkan rasa ingin tahu.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan dengan
menggunakan metode eksperimen semu
(Quasi Eksperimen). Dikatakan eksperimen
semu karena subjek (siswa) yang diberikan
perlakukan tidak dapat terkontrol secara
penuh. Adapun tahap-tahap yang akan di-
laksanakan pada penelitian ini yaitu; 1)
melakukan prasurvei dan mengajukan
perizinan ke sekolah, 2) penyusunan
instrument, validasi instrumen dan uji coba
instrument, 3) melakukan survey penelitian,
4) melakukan koordinasi dengan guru kelas,
5) melakukan tes awal (pretest) dengan
kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol, 6) melakukan pembelajaran dengan
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model Science Technology and Society dan
Quantum Teaching pada kelas eksperimen,
sedangkan pada kelompok kontrol dengan
model konvesional yaitu metode ceramah, 7)
melakukan tes akhir (posttest) di kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Tempat penlitian disini bertujuan untuk
membatasi daerah dari variabel-variabel
yang diteliti. Penelitian ini dilaksanakan
di SD Gugus 1 Margoagung, Kecamatan
Seyegan, Kabupaten Sleman. Pelaksanaan
penelitian ini hanya mengambil sampel dua
SD vyaitu, SD Negeri Margoagung dan SD
Ngino 1. Sampel penelitian yang digunakan
diambil tiga kelas yaitu kelas IV SD Negeri
Margoagung sebagai kelas eksperimen I,
kelas IV SD Ngino 1 sebagai kelas kontrol.
Rincinan jumlah masing-masing siswa yaitu,
SD Negeri Margoagung sebanyak 25 siswadan
SD Negeri Ngino 1 sebanyak 24 siswa. Jumlah
total seluruh siswa yaitu 54 siswa. Tema yang
akan diambil dalam pelaksanaan penelitian
iniadalah “Indahnya Keragaman di Negeriku”
pada subtema satu. Kelas eksperimen akan
diberikan perlakuan dengan model STS
sedangkan kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional dengan
metode ceramah.

Penelitian ini menggunakan uji validitas
isi dan validitas empiris. Validitas isi
berkenaan dengan kesanggupan instrumen
mengukur isi yang harus diukur. Hal ini
dapat diartikan bahwa alat ukur tersebut
mempu mengungkap isi suatu konsep atau
variabel yang hendak diukur. Pengujian
validitas isi ini dilakukan dengan meminta
pertimbangan ahli (expert judgement).
Reliabilitas berhubungan dengan masalah
kepercayaan. Suatu instrumen memiliki
tingkat reliabilitas yang memadai, bila
instrumen tersebut digunakan mengukur
aspekyangdiukurbeberapakali hasilnyasama
atau relatif sama. Semakin realibel suatu tes
maka semakin yakin kita dapat menyatakan
dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang
sama ketika dilakukan tes kembali. Dalam
penelitian ini uji realiabilitas menggunakan
formula Alpha Cronbach.

Uji normalitas dilakukan terhadap
data pretest dan posttest untuk kelompok
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eksperimen. Apabila data yang diperoleh
tidak normal, maka teknik statistic para-
metris tidak dapat digunakan untuk proses
analisis. Uji normalitas di sini adalah dengan
Kolmogorov-smirnow program SPSS 16.00
for windows. Apabila data yang diperoleh
berdistribusi normal, maka selanjutnya
dilakukan pengujian homogenitas. Lain
halnya jika data yang diperoleh tidak ber-
distribusi normal, maka tidak dilakukan
pengujian homogenitas, namun dilakukan
pengujian perbedaan dua rata-rata dengan
menggunakan uji non-parametrik. Uji homo-
genitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Lavene. Ketentuan taraf signifikansi 0,05
dengan kriterian sebgai berikut. Varians
antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol adalah homogen apabila taraf
signifikasinya>o0,05. Variansantarakelompok
eksperimen dan kelompok kontrol adalah
tidak homogen apabila taraf signifikasinya <
0,05. Uji univariat merupakan analisa yang
dilakukan untuk menganalisis setiap variabel
dari hasil penelitian. Analisis univariat ini
dilakukan pada masing-masing variabel yang
diteliti. Uji hipotesis yang digunakan di sini
adalah univariat independent sample t test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data keterampilan proses sains pada
kelompok eksperimen dengan menggunakan
model Science Technology and Society terdiri
dari dua data, yaitu data pretest dan data
postest. Data tersebut disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 1.

Deskripsi Keterampilan Proses Sains
dengan Model Science Technology Society

Deskripsi Science Technology and Society
Pre-test Post-test

Mean 59,80 77,40

Median 60 75

Modus 60 75

Standar Deviasi |12,46 10,61

Nilai Minimum |30 50

Nilai Maksimum |80 95

Data deskripsi juga disajikan dalam
bentuk histogram skor pretest keterampilan
proses sains pada kelompok eksperimen yang
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Gambar 1.

Histogram Pretest Keterampilan Proses Sains
pada Kelompok Eksperimen Science Technology
and Society

Berdasarkan histogram gambar 1. dapat
diambil kesimpulan bahwa mayoritas pretest
keterampilan proses sains pada kelompok
eksperimen yang menggunakan model
STS terletak pada skor 60 dengan jumlah
siswa sebanyak 7 siswa (28%). Pengambilan
kesimpulan tersebut didasarkan pada
perolehan skor 4 dan 3 dari setiap indikator.
Perolehan skor yang sering muncul tersebut
terdapat pada beberapa indikator yaitu; (1)
pengamatan: menggunakan indera yang
sesuai, data lengkap, dan benar, dan (2)
menyampaikan data dengan runtut dan
sistematis, jelas, dan benar.

Data selanjutnya dilakukan dengan
penentuan kecenderungan skor pretest
keterampilan proses sains pada kelompok
eksperimen yang menggunakan model STS
yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.
Kategori Kecenderungan Data Kete-

rampilan Proses Sains pada Kelompok
Eksperimen Science Technology Society

No |Kategori |Interval |F Persentase (%)
1 Baik 80-100 |1 4%

Cukup 60-79 18 | 72%

Kurang <60 6 24%

Jumlah 25 |100%

Berdasarkan data di atas diketahui
bahwa kategori kecenderungan pretest kete-
rampilan proses sains pada kelompok ekspe-
rimen yang menggunakan model STS yang
berada pada kategori baik terdapat 1 siswa
(4%), kategori cukup terdapat 18 siswa (72%),
dan dikategori kurang terdapat 6 siswa
(24%). Kesimpulan yang diperoleh adalah
bahwa kategori kecenderungan skor pretest
keterampilan proses sains pada kelompok
eksperimen dengan menggunakan model
STS berada pada kategori cukup (72%).

Selanjutnya deskripsi data dalam bentuk
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histogram dari skor posttest keterampilan
proses sains pada kelompok eksperimen
yang menggunakan model STS ada pada
gambar berikut.

POSTEST_KPS_STS
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Gambar 2.

Histogram Posttest Keterampilan Proses
Sains pada Kelompok Eksperimen Science
Technology and Society

Berdasarkan histogram gambar 2.
dapat diambil kesimpulan bahwa posttest
keterampilan proses sains pada kelompok
eksperimen yang menggunakan model STS
terletak pada skor 75 dengan jumlah siswa
sebanyak 7 siswa (28 %). Pengambilan ke-
simpulan tersebutdidasarkan padaperolehan
skor 4 dan 3 dari setiap indikator. Perolehan
skor yang sering muncul tersebut terdapat
pada semua indikator keterampilan proses
sains yaitu; (1) pengamatan: menggunakan
indera yang sesuai, data lengkap, dan benar,
(2) pengklasifikasian: menggolongkan data
dengan jelas, lengkap, dan benar, 3) meng-
komunikasikan: menyampaikan data dengan
runtut dan sistematis, jelas, dan benar, (4)
penyimpulan: kesimpulan yang disusun
berlaku umum, jelas, dan benar, dan (5)
mempredeksi: menggunakan pola-pola hasil
pengamatan, gejala-gelaja yang akan terjadi,
dan jelas.

Data keterampilan proses sains pada
kelompok eksperimen dengan menggunakan
model konvensional terdiri dari dua data,
yaitu data pretest dan data posttest. Data
tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3.

Deskripsi Keterampilan Proses Sains
dengan Model Konvensional
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Deskripsi Konvensional
Pre-test Post-test
Mean 58,96 63,58
Median 60 65
Modus 45 65
Standar Deviasi 12,60 12,24
Nilai Minimum 40 40
Nilai Maksimum 85 85

Data deskripsi juga disajikan dalam
bentuk histogram skor pretest keterampilan
proses sains pada kelompok eksperimen
yang menggunakan model konvensional.
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Gambar 3.

Histogram Pretest Keterampilan Proses
Sains pada Kelompok Kontrol Konvensional

Berdasarkan histogram gambar 3. dapat
diambil kesimpulan bahwa pretest kete-
rampilan proses sains pada kelompok kontrol
yang menggunakan model konvensional
terletak pada skor 45 dengan jumlah siswa
sebaganyak 5 siswa (20,83%). Pengambilan
kesimpulan tersebut didasarkan pada
perolehan skor tertinggi dari setiap indikator
yaitu 3. Perolehan skor yang sering muncul
tersebut hanya terdapat pada satu indikator
yaitu pengamatan: menggunakan indera
yang sesuai, data lengkap, dan benar.

Data selanjutnya dilakukan dengan
penentuan kecenderungan skor pretest kete-
rampilan proses sains pada kelompok kontrol
yang menggunakan model konvesional yang
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.
Kategori Kecenderungan Data

Keterampilan Proses Sains pada Kelompok
Kontrol Konvensional
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No |Kategori |Interval |F | Persentase (%)
1 Baik 80-100 2 18,33%
2 | Cukup 60-79 un|4583%

Kurang <60 1 45,83%

Jumlah 24 [100%

Berdasarkan datadiatasdiketahui bahwa
kategori kecenderungan pretest keterampilan
proses sains pada kelompok kontrol yang
menggunakan model konvensional yang
berada pada kategori baik terdapat 2 siswa
(8,33%), kategori cukup terdapat 1 siswa
(45,83%), dan dikategori kurang terdapat 1
siswa (45,83%). Kesimpulan yang diperoleh
adalah bahwa kategori kecenderungan
skor pretest keterampilan proses sains pada
kelompok kontrol dengan menggunakan
model konvensional berada pada kategori
cukup dan kurang (45,83%).

Selanjutnya deskripsi data dalam bentuk
histogram dari skor posttest keterampilan
proses sains pada kelompok kontrol yang
menggunakan model konvensional ada pada
gambar berikut.

POSTEST_KPS_KONTROL

E
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Gambar 4.

Histogram Posttest Keterampilan Proses
Sains pada Kelompok Kontrol Konvensional

Berdasarkan histogram gambar 4.
dapat diambil kesimpulan bahwa posttest
keterampilan proses sains pada kelompok
kontrol yang menggunakan model konvensi-
onal terletak pada skor 65 dengan jumlah
siswasebanyak 4 siswa (16,67%). Pengambilan
kesimpulan tersebut didasarkan pada
perolehan skor tertinggi dari setiap indikator
yaitu 3. Perolehan skor yang sering muncul
tersebut terdapat pada dua indikator yaitu;
(1) pengamatan: menggunakan indera yang
sesuai, data lengkap, dan benar, dan (2)
pengklasifikasian: ~menggolongkan data
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dengan jelas, lengkap.

Data selanjutnya dilakukan dengan pe-
nentuan kecenderungan skor posttest kete-
rampilan proses sains pada kelompok kontrol
yang menggunakan model konvensional
yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 5.

Kategori Kecenderungan Data
Keterampilan Proses Sains pada Kelompok
Kontrol Konvensional

No | Kategori |Interval F Persentase
(%)
1 |Baik 80-100 3 28%
2 |Cukup 60-79 13 68%
Kurang | <60 8 4%
Jumlah 24 100%

Berdasarkan datadiatasdiketahui bahwa
kategori kecenderungan posttest keteram-
pilan proses sains pada kelompok kontrol
yang menggunakan model konvensional
yang berada pada kategori baik terdapat 3
siswa (12,50%), kategori cukup terdapat 13
siswa (54,17%), dan kategori kurang terdapat
8 siswa (33,33%). Kesimpulan yang diperoleh
adalah bahwa kategori kecenderungan skor
posttest keterampilan proses sains pada
kelompok kontrol dengan menggunakan
model konvensional berada pada kategori
cukup (64%).

Kriteriadalam pengujianyangdigunakan
dalam mengukur normalitas populasi
penelitian ini adalah apabila Asymp. Sig >
dari nilai alpha yang ditetapkan o = 0,05,
sedangkan data tidak normal apabila Asymp.
Sig < dari tingkat alpha yang ditetapkan o =
0,05. Uji normalitas di sini dilakukan meng-
gunakan Kolmogorov-Simirmov  dengan
program SPSS 16.0 for windows. Hasil uji
normalitas dengan menggunakan program
SPSS 16.0 for windows dapat dilihat pada
tabel berikut.

Perhitungan homogenitas di sini meng-
gunakan uji F atau Levene yaitu untuk
menguji data sebagai berikut. Data pretest
keterampilan proses sains pada kelompok
eksperimen yang menggunakan model
Science Technology and Society, serta pada
kelompok control yang menggunakan
model pembelajaran konvensional dengan
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metode ceramah. Nilai signifikansi pada uji
Levene pada kelompok eksperimen dengan
model Science Technology and Society dan
konvensional adalah lebih besar dari o =
0,05. Kesimpulan yang dapat diambil yaitu
varians kedua kelas adalah homogen.

H,  :“Terdapat pengaruh yang signifikan
model Science Technology and Society
terhadap keterampilan proses siswa
kelas IV SD se Gugus Margoagung
Seyegan”.

: “Tidak terdapat pengaruh yang signifi-
kan model Science Technology and
Society terhadap keterampilan proses
sains siswa kelas IV SD se Gugus
Margoagung Seyegan”.

Pengambilan keputusan dan penarikan
kesimpulan terhadap uji hipotesis dilakukan
pada taraf signifikansi o,05. Kriteria yang
digunakan dalam pengambilan kesimpulan
adalah jika peluang kesalahan < o0,05;
maka hipotesis nihil (H ) ditolak, dan jika
kesalahan > 0,05; maka hipotesis nihil (H)
diterima.

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan menggunakan anova dengan
independent sample t test, maka diperoleh
hasil uji hipotesis sebagai berikut.

Tabel 5.

Data Hasil Uji T-Test Keterampilan Proses
Sains dengan Model STS

Hasil uji anova independent sample t
test pada variabel keterampilan proses sains
diperoleh nilai F-hitung sebesar o,751dan p =
0,000 < 0,05 maka H_dapat ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan model Science Technology
and Society terhadap keterampilan proses
sains. Berdasarkan hal tersebut maka
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
“Terdapat pengaruh yang signifikan model
Science Technology and Society terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas [V SD
se Gugus Margoagung Seyegan” diterima.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
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diperoleh data yang menunjukkan adanya
pengaruh model Science Technology and
Society terhadap keterampilan proses sains
siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan
hasil perhitungan anova independent sample
t test yakni nilai t; sebesar 0,751 dan nilai
p sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 di mana
H_ diterima dan H_ ditolak. Berdasarkan
pernyataan tersebut maka dapat diartikan
bahwa terdapat pengaruh model STS
terhadap keterampilan proses sains siswa
kelas IV SD di Gugus Margoagung Seyegan.

Moore et al (2014: 69) mendeskripsikan
bahwa prinsip dalam sains teknologi masya-
rakat menunjukkan pandangan pribadi dan
sosial terkait dengan masyarakat dan masalah
yang terjadi di lingkungan masyarakat. Selain
hal tersebut sain teknologi juga menyajikan
informasi tentang cara mengatasi isu-isu
sosial yang ada di masyarakat. Hal tersebut
didukung oleh pendapat Aruna & Smitha
(2014: 54) bahwa sains dan teknologi sangat
berpengaruh  terhadap  perkembangan
masyarakat.

Penerapan model Science Technology
and Society di kelas [V SD Negeri Margoagung
Seyegan berlangsung dengan runtut. Hal
tersebut dapat terlihat dari hasil observasi
yang dilakukan oleh obsever dengan meng-
gunakan lembar keterlaksanaan model
pembelajaran. Guru menerapkan setiap
langkah pembelajaran dan sintaks dari model
STS tersebut. Sintaks dari pembelajaran
STS tersebut menurut Poedjiadi (2005: 126)
adalah; (1) pendahuluan: inisiasi/invitasi/
apersepsi/eksplorasi, (2) pembentukan/pe-
ngembangan konsep, (3) aplikasi konsep
dalam kehidupan: penyelesaian masalah
atau analisis isu, (4) pemantapan konsep,
dan (5) penilaian. Poedjiadi (2005:126) juga
menyebutkan beberapa kelebihan dari
penerapan pembelajaran STS ini adalah

sebagai berikut.
1. Siswa memiliki kreativitas yang lebih

tinggi.

Kepedulian terhadap masyarakat dan

lingkungan lebih besar.

Lebih mudah mengaplikasikan konsep-
konsepyang dipelajari untuk kebutuhan
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masyarakat.

4. Memiliki kecenderungan  untuk
berpartisipasi dalam kegiatan
menyelesaikan masalah di
lingkungannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diperoleh dan diperkuat oleh beberapa teori
di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan model Science Techno-
logy and Society berpengaruh signifikan
dan lebih baik dibandingkan dnegan pem-
belajaran konvensional terhadap keteram-
pilan proses sain siswa.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan model Science
Technology and Society terhadap keteram-
pilan proses sains siswa kelas IV SD se
Gugus Margoagung Seyegan. Guru dapat
menerapkan model Science Technology
and Society dalam pembelajaran, hal ter-
sebut dikarenakan penggunaan model STS
memberikan dampak positif dalam mening-
katkan keterampilan proses sains. Hal
tersebut juga akan sangat bermanfaat untuk
menambah referensi model dalam kegiatan
pembelajaran supaya siswa tidak bosan dan
mampu menerima materi yang disampaikan
dengan baik.
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